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ABSTRAK 

Pada tahun 2024, Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan sedang dalam 

tahap pembangunan bangunan monumental Tugu Nol Banjarmasin setinggi ± 99,00 

m. Bangunan ini direncanakan berdiri di atas tanah lunak kawasan Taman Siring 

Banjarmasin yang tergolong sebagai daerah rawan gempa. Penggunaan isolator 

gempa merupakan salah satu upaya inovatif dan preventif dalam bidang rekayasa 

struktur terkait gempa. Penelitian ini dilakukan dengan mengaplikasikan isolasi 

gempa jenis high damper rubber bearing (HDRB) terhadap bangunan Tugu Nol 

Banjarmasin untuk mengetahui pengaruh isolasi gempa HDRB. 

Dengan membandingkan perilaku dan kinerja struktur fixed base dan struktur 

HDRB berdasarkan peraturan SNI 1727:2020, SNI 1726:2019, SNI 1729:2020 dan 

SNI 2847:2019. Perhitungan analisis struktur dibantu program komputer SAP2000 

v16. Adapun mutu material yang digunakan adalah beton bertulang 𝑓𝑐
′= 30 MPa 

pada elevasi +0,00 dan 𝑓𝑐
′= 25 MPa pada elevasi 4,50–21,00 dengan mutu baja 

tulangan BJTS42. Adapun pada elevasi 21,00–99,00 digunakan baja dengan mutu 

SS400.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa penggunaan HDRB 

meningkatkan periode getar, base shear, displacement dan simpangan antar tingkat. 

Pada gaya dalam penampang balok sloof terjadi peningkatan nilai gaya momen, 

geser dan torsi dengan gaya aksial yang berkurang signifikan jika dibandingkan 

dengan struktur konvensional. Pada balok selain sloof untuk struktur HDRB 

mengalami penurunan nilai momen, geser dan torsi dengan nilai aksial balok relatif 

meningkat. Penggunaan HDRB pada struktur secara signifikan berpengaruh pada 

gaya aksial dan momen kolom lift yang menurun pada lantai dasar namun 

meningkat pada elevasi +0,00 ke atas dengan gaya geser yang menurun signifikan. 

Adapun untuk kolom selain kolom lift relatif mengalami perubahan gaya dalam 

yang cukup kecil, terkecuali kolom pada lantai dasar yang mengalami peningkatan 

gaya geser. Pelat beton mengalami peningkatan gaya momen tumpuan dan 

penurunan pada lapangan. Penurunan gaya momen lapangan terjadi pada seluruh 

pelat terkecuali pelat pada lantai dasar dan pelat dak observasi deck.  Untuk 

penampang baja tidak mengalami perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek. 

Kata Kunci: Base Isolation, Isolasi Dasar, High Damper Rubber Bearing, 

SRPMK, Fixed Base, Periode Getar, Displacement, Base Shear, Simpangan
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ABSTRACT 

In addition, the South Kalimantan Provincial Government is currently 

constructing the ± 99.00 m tall Tugu Nol Banjarmasin monumental building. This 

building is planned to stand on soft soil in the Taman Siring area of Banjarmasin, 

which is classified as an earthquake-prone area. The use of earthquake isolators is 

one of the innovative and preventive efforts in the field of earthquake-related 

structural engineering. This research was conducted by applying high damper 

rubber bearing (HDRB) type earthquake isolation to the Tugu Nol Banjarmasin 

building to determine the effect of HDRB earthquake isolation. 

By comparing the behaviour and performance of fixed base structures and 

HDRB structures based on SNI 1727: 2020, SNI 1726: 2019, SNI 1729: 2020 and 

SNI 2847: 2019 regulations. The calculation of structural analysis is assisted by 

the SAP2000 v16 computer program. The material quality used is concrete 

reinforced 𝑓𝑐
′= 30 MPa at elevation +0.00 and 𝑓𝑐

′= 25 MPa at elevation 4.50-21.00 

with reinforcing steel quality BJTS42. As for the 21.00-99.00 elevation, steel with 

SS400 grade was used.  

Based on the analysis results, it is found that the use of HDRB increases the 

vibration period, base shear, displacement and inter-level deviation. In the forces 

within the sloof beam section, there is an increase in the values of moment, shear 

and torsion forces with axial forces that are significantly reduced when compared 

to conventional structures. The beam other than the sloof for the HDRB structure 

has reduced moment, shear and torsion values with a relatively increased beam 

axial value. The use of HDRB in the structure significantly affects the axial force 

and moment of the lift column which decreases at the ground floor but increases at 

elevation +0.00 and above with a significantly decreased shear force. As for the 

columns other than the lift column, they experienced relatively small changes in 

internal forces, except for the column at the ground floor which experienced an 

increase in shear force. The concrete slab has an increase in the force of the 

supporting moment and a decrease in the field. The decrease in field moment force 

occurred in all plates except for the slab on the ground floor and the observation 

deck slab.  The steel section did not experience significant changes in various 

aspects. Keywords: Base Isolation, Lead Rubber Bearing, SRPMK, Fixed Base, 

Vibration Period, Displacement, Base Shear, Deflection
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